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Abstract
Disasters are events that cause numerous casualties and result in significant property loss. Climate
change, urbanization, rapid urban migration, and environmental degradation are major risk factors
that exacerbate disasters and their impacts. This community service activity aims to enhance public
preparedness in facing flood disasters. The method used involves lectures or material explanations
on flood disaster preparedness, delivered directly to the heads of neighborhood associations
(RT/RW) in the Mangga Dua Selatan sub-district, Central Jakarta. The session is followed by a
question-and-answer discussion. Pre-test and post-test questions are given to the community to
assess their knowledge of disaster management, flood disaster awareness, and their level of
preparedness.Based on data tabulation and interpretation, community preparedness in facing flood
disasters is primarily based on individual experiences. The community does not yet have uniform
and structured knowledge regarding disaster preparedness. However, the health education provided
has yielded positive results in improving flood disaster preparedness. The future program plan
includes conducting disaster simulations for the community to further enhance their preparedness.
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Abstrak
Bencana merupakan peristiwa yang menimbulkan banyak korban jiwa dan menyebabkan kerugian
harta benda. Perubahan iklim, urbanisasi dan migrasi perkotaan yang cepat serta degradasi
lingkungan menjadi faktor risiko yang lebih besar dari bencana dan dampaknya. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapai bencana banjir. Metode yang digunakan adalah ceramah atau penjelasan materi
tentang kesiapsiagaan bencana banjir kepada pengurus RT/RW di Lingkungan Kelurahan Mangga
Dua Selatan, Kota Jakarta Pusat secara langsung kemudian dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab.
Pertanyaan pre-test dan post-test diberikan kepada maysrakat untuk menilai sejauh mana
pengetahuan masyarakat tentang manajemen penanggulangan bencana, pengetahuan tentang
bencana banjir dan bagaimana tingkat kesiapsiagaan masyrakat. Hasil, berdasarkan hasil tabulasi
dan interpertasi data yang dilakukan, kesiapsiagaan masayarakat dalam menghadapi bencana banjir
di dasarkan pada pengalaman masing-masing. Masyarakat belum memiliki pengetahuan yang sama
dan terstruktur tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir. Pendidikan kesehatan yang
dilakukan memberikan hasil yang baik tentang kesiapsiagaan bencana banjir. Rencana program
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dimasa yang akan datang adalah melakukan simulasi bencana kepada masyarakat sehingga
kesiapsiagaan masyarakat lebih maksimal.

Kata Kunci: Edukasi, Kesiapsiagaan, Bencana, Banjir, Masyarakat

Pendahuluan

Bencana merupakan peristiwa yang menimbulkan banyak korban jiwa dan
menyebabkan kerugian harta benda (Cui, et al., 2021). Bencana dapat jerjadi baik karena
faktor alam maupun non alam. Dampak perubahan iklim baik di negara berkembang
maupun di negara maju telah meningkatkan kejadian bencana seperti banjir, angin topan,
kebakaran, kekeringan, dan lain-lain (Munawar et al., 2021).

Perubahan iklim, urbanisasi dan migrasi perkotaan yang cepat serta degradasi
lingkungan menjadi faktor risiko yang lebih besar dari bencana dan dampaknya (Raikes et
al., 2019). Forum ekonomi dunia mengungkapkan bahwa peristiwa cuaca kestrim dan
bencana alam seperti banjir menjadi risiko global yang paling mempengaruhi sebagian
masyarakat secara global sehingga menjadi perhatian khusus yang harus dihadapi oleh
pemerintah (World Economic Forum, 2019).

Frekuensi terjadinya bencana terus meningkat sejak 50 tahun terakhir, dan hal ini
telah mengakibatkan banyak korban jiwa, rusaknya infrastruktur, serta gangguan sosial dan
ekonomi (Khan, et al., 2020). Pada tahun 2022, tercatat total 308 bencana terkait iklim di
seluruh dunia, lebih tinggi dibandingkan 30 tahun terakhir (1992 hingga 2021) yang
menunjukkan rata-rata tahunan 16 kali kekeringan, 147 kali banjir, dan 100 kali badai
(ADRC, 2022). Menurut IFRC yang dikutip dalam (Sulaiman et al., 2019) bahwa bencana
telah menewaskan 390.054 orang Asia. Di Indonesia bencana banjir merupakan bencana
dengan presentase terbesar, yaitu 38% dari semua jenis bencana yanga ada, dan tanah
longsor 18% (Sajida et al., 2023).

Prevalensi kejadian banjir dan risiko yang terkait di wilayah perkotaan merupakan
isu global yang semakin penting (Nkwunonwo et al., 2020). DKI Jakarta sebagai kota
metropolitan memiliki resiko rentan bencana banjir yang tegolong tinggi (Taryana et al.,
2022). Berdasarkan infografis dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DKI
Jakarta bahwa data kebencanaan bulan November 2023 bencana banjir sebanyak 9
kejadian, Desember 2023 bencana banjir sebanyak 9 kejadian, Januari 2024 bencana banjir
12 kejadian, dan Februari 2024 sebanyak 9 kejadian.

Kesiapsiagaan masyarakat dalam mengahadapi becana merupakan masalah utama
yang harus menjadi tujuan dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh berbagai akademisi
untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam mengahadapi bencana (Sutley &
Lyles, 2023). Studi yang dilakukan oleh Marcela & Usiono (2023), bahwa persepsi
masyarakat dalam penanggulangan bencana banjir masih kurang. Penelitian yang
dilakukan oleh Widayati & Husain (2023) mengingkapkan bahwa tingkat pengetahuan
tentang kesiapsiagaan masayarakat daalm penaggulangan bencana banjir dinilai masih
rendah. Hal yang sama juga dikemukakkan oleh Akhirianto (2018) bahwa peningkatan
kesiapsiagaan masyarakat masih perlu ditingkatkan utamanya mengenai mengenai
mobilisasi sumberdaya rumah tangga yang masih rendah, dengan indikator keikutsertaan
masyarakat dalam kegiatan kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir masih sangat sedikit.

Identifikasi pengalaman masyarakat dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana
banjir bertujuan untuk mengetahuin lebih dalam sejauh mana pengelaman yang dilakukan
masyarakat dalam mengahdapi bencana banjir. Selain itu, identifikasi pengalaman
masyarakat dalam menigkatkan kesiapsiagaan dalam bencana banjir merupakan langkah
fundamental dalam menentukan arah starategis dalam merumuskan konsep manajemen
risiko bencana untuk pembangunan berkelanjutan.

Penerapan manajemen risiko bencana untuk pembangunan berkelanjutan untuk
mencapai pengurangan bencana telah berbagai membentuk bagian dari studi bencana dan
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pembangunan terpadu selama beberapa dekade (Collins, 2018). Untuk mewujudkan
pembangunan berkelanjutkan diperlukan strategi manajemen risiko bencana yang baik.
Strategi tersebut dapat dimulai dari bagaimana mengidentifikasi cara pandang kita atau
masyarakat dalam memandang risiko bencana (Mizutori, 2019). Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.

Masalah

Permasalahan yang ditemukan adalah masih kurangnya edukasi dan simulasi tentang
bencana kepada masyarakat, sehingga pengetahuan masyrakat tentang menajemen
penganggulang bencana, pengetahuan bencana banjir dan kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana banjir didasari oleh pengalaman masing-masing. Sehingga

berdasarkan masalah tersebut dirumuskan pertanyaan penelitian “Bagaimana Peningkatan
Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir?”
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Gambar 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
tentang Peningkatan Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir
di Kelurahan Mangga Dua Selatan, Kecamatan Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat.

Metode

Berikut merupakan metode pemecahan masalah yang dilaksanaan pada proses pemecahan
masalaha pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat:
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PERMASALAHAN

Masyarakat belum memiliki
pengetahuan yang sama tentang
manajemen penanggulangan
bencana

Masyarakat belum memiliki
pengetahuan yang sama tentang
kesiapsiagaan bencana banjir

METODE KEGIATAN

Pendidikan kesehatan
tentang manajemen
penanggulangan bencana
Pendidikan kesehatan
tentang kesiapsiagaan
bencana banjir

PEMECAHAN MASALAH

. Memberikan edukasi manajemen
penggulangan bencana

. Memberikan edukasi
kesiapsiagaan bencana banjir

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

. Meningkatkan pengetahuan tentang
manajemen penanggulangan
bencana

. Meningkatkan kesiapsiagaan dalam
mengahdapi bencana banjir

Gambar 2. Kerangka Pemecahan Masalah

Prosedur Pelaksanaan

Tebel 1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang
Peningkatan Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Mengahdapi Bencana Banjir

No Tahapan Materi/Kegiatan | Metode Tempat
1 Persiapan : Mempersiapkan Penyusunan | STIKes
a. Persiapan bahan, | surat tugas, surat | suratizin RS
administrasi, izin melakukan dan Husada
surat kegiatan,materi kelengkapan
menyurat,materi, administrasi
dll
Materi
b. Persiapan materi Studi STIKes
literatur RS
LCD, Laptop, Husada
c. Persiapan media | PPT Studi
literatur STIKes
Pembagian tugas RS
d. Persiapan petugas | dan Diskusi Husada
tanggung jawab
STIKes
RS
Husada
Pelaksanaan Kegiatan | Melakukan Diskusi, Aula Lt. 3
a. Pembukaan kegiatan Ceramah, Kantor
2 b. Pelaksanaan pengabdian demonstrasi | Kelurahan
c. Evaluasi kepada dan Magga
masyarakat tanya jawab | Dua
Selatan
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Evaluasi : Evaluasi kegiatan | Diskusi AulaLt. 3
3 a. Evaluasi struktur | pengabdian Kantor
b. Evaluasi proses kepada Penyusunan | Kelurahan
c. Evaluasi hasil masyarakat laporan Magga
Dua
Selatan

Hasil dan Pembahasan

Sebelum kegiatan dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan pre-test dan post test
sebagai evaluasi pembelajaran yang dilakukan. Pre-test dan post-test yang dilakukan untuk
menilai sejauh mana kesiapsiagaan masayarakat dalam menghadapi bencana banjir dengan
memberikan pertanyaan terbuka kepada masyarakat tentang manajemen penanggulangan
bencana sebanyak 4 item pertanyaan, pengetahuan masyarakat tentang bencana banjir
sebanyak 8 item pertanyaan, dan kesiapsiagaan sebaganyak 4 item pertanyaan.

Berdasarkan hasil tabulasi dan intrepratasi data yang dilakukan dapat diketahui
bahwa kesiapsiagaan masayarakat dalam menghadapi bencana banjir di dasarkan pada
pengalaman masing-masing. Semua peserta mengungkapkan bahwa pengalaman bencana
banjir yang dirasakan telah ada sejak kecil. Selain itu, masyarakat belum memiliki
pengetahuan yang sama dan terstruktur tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
banjir. Manajemen penanggulangan bencana, pengetahuan bencana banjir dan
kesiapsiagaan bencana banjir umunya didasari oleh pengalaman masing-masing.

Identifikasi pengalaman masyarakat dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana
banjir bertujuan untuk mengetahuin lebih dalam sejauh mana pengelaman yang dilakukan
masyarakat dalam mengahdapi bencana banjir. Selain itu, identifikasi pengalaman
masyarakat dalam menigkatkan kesiapsiagaan dalam bencana banjir merupakan langkah
fundamental dalam menentukan arah starategis dalam merumuskan konsep manajemen
risiko bencana untuk pembangunan berkelanjutan.

Kesiapsiagaan masyarakat dalam mengahadapi becana merupakan masalah utama
yang harus menjadi tujuan dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh berbagai akademisi
untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam mengahadapi bencana (Sutley &
Lyles, 2023).

Penerapan manajemen risiko bencana untuk pembangunan berkelanjutan untuk
mencapai pengurangan bencana telah berbagai membentuk bagian dari studi bencana dan
pembangunan terpadu selama beberapa dekade (Collins, 2018). Untuk mewujudkan
pembangunan berkelanjutkan diperlukan strategi manajemen risiko bencana yang baik.
Strategi tersebut dapat dimulai dari bagaimana mengidentifikasi cara pandang kita atau
masyarakat dalam memandang risiko bencana (Mizutori, 2019).

Kesimpulan

Edukasi atau pendidikan kesehatan yang diberikan dinilai efektif untuk
meningkatkan kesiapsiagaan masayarakat dalam mengahdapi becana banjir. kesiapsiagaan
masayarakat dalam menghadapi bencana banjir di dasarkan pada pengalaman masing-
masing yang dirasakan telah ada sejak kecil. Rencana program dimasa yang akan datang
adalah melakukan simulasi bencana kepada masyarakat sehingga kesiapsiagaan
masyarakat lebih maksimal.
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